EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 5, 1 (June, 2024), pp. 1677-1688
ISSN: 2721-1150 EISSN: 2721-1169

Pengaruh Kemampuan Manajemen Kepala Sekolah, Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Mutu Pelayanan Pendidikan Melalui
Kinerja Guru.

Usran!, T. G. Ratumanan?, J. E. Lekatompessy3, Sumarni Rumfot*

! Universitas Pattimura; Indonesia; usrannurziyah@g.mail.com:

2 Universitas Pattimura, Indonesia; tanweyratumanan@gmail.com

% Universitas Pattimura, Indonesia; lekatompessy_jan@yahoo.com

4 Universitas Pattimura, Indonesia; sumarnirumfotmarni@gmail.com

ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: The aim of this research is to explain: 1) The influence of work
motivation on the performance of East Kutai Regency driving teachers,
Work motivation; 2) The influence of self-efficacy on the performance of East Kutai
Self-Efficacy; Regency driving teachers, 3) The influence of resilience on the
Resilience; performance of East Kutai Regency driving teachers, 4) The influence of
Driving Teacher work motivation on the resilience of driving teachers in East Kutai
Performance Regency, 5) The influence of self-efficacy on the resilience of driving
teachers in East Kutai Regency, 6) The indirect influence of work
Article history: motivation on performance through the resilience of driving teachers in

Received 2024-03-27
Revised 2024-05-17
Accepted 2024-06-30

East Kutai Regency, and 7) The indirect influence of self-efficacy on the
performance of driving teachers through resilience in East Kutai
Regency. Type of quantitative research. The research population was
school principals and driving teachers for Classes 5, 7 and 8 in East Kutai
Regency. The sampling method used proportional sampling of 20 school
principals and 51 teachers. Results Based on the results of the research
and discussion, it can be concluded as follows: 1) Work motivation has
a direct positive effect on the performance of teachers in East Kutai
Regency. 2) Self-efficacy has a direct positive effect on the performance
of East Kutai Regency driving teachers. 3) Teacher resilience has a direct
positive effect on the performance of teachers in East Kutai Regency. 4)
Work motivation has a direct positive effect on the resilience of teachers
driving East Kutai Regency. 5) Self-efficacy has a direct positive effect on
the resilience of teachers driving East Kutai Regency. 6) There is a
significant influence between work motivation and performance
through the resilience of driving teachers in East Kutai Regency. 7) There
is a significant influence between self-efficacy on the performance of
driving teachers through resilience in East Kutai Regency.
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1. PENDAHULUAN

Program Guru Penggerak diluncurkan pemerintah untuk mengatasi permasalahan pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar di Indonesia. Dengan pengesahan Permendikbudristek No. 26 Tahun 2022 tentang guru
penggerak merupakan guru yang mengutamakan siswa dan terus berinovasi untuk mengajar sesuai
dengan kemampuan siswa. Hal inilah yang berfungsi sebagai payung hukum untuk mengembangkan
program yang bertujuan untuk meningkatkan dan mempercepat kualitas pendidikan di negara
tersebut (Maulana Siregar et al.:2023).

Berdasarkan penelitian (Evaluasi Program Guru Penggerak Indonesia Report November 2021,
n.d.). Guru penggerak menghadapi banyak masalah, antara lain: Pertama, calon guru penggerak (CGP)
menghadapi tantangan tersebut selama sembilan bulan melalui pendampingan, pelatihan daring,
lokakarya, dan konferensi. Selama pendidikan, CGP akan menghadapi banyak kondisi tidak terduga
yang memerlukan perjuangan, misalnya: signal yang kurang merata, beberapa guru lain yang
mengecam, termasuk kepala sekolah yang menganggap guru yang mengikuti program guru
penggerak (PGP) hanyalah upaya untuk mengejar jenjang karier sebagai kepala sekolah, sehingga guru
dianggap saingan. Kendala kedua: setelah calon guru penggerak (CGP) menyelesaikan kursus dan
mendapatkan sertifikat 306 jam pelajaran dan dinyatakan sebagai guru penggerak, Guru penggerak
bertanggung jawab tidak hanya bergerak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Lebih dari itu,
mereka harus mampu menggerakan atau mendorong ekosistem pendidikan sekitar mereka.

Permasalahan yang terjadi di Kutai Timur masih banyak guru belum memiliki kemauan
mengikuti program guru penggerak karena tidak percaya diri, jarak yang jauh, kendala signal yang
belum merata, dan sulit membagi waktu. Dan ketakutan memiliki tanggung jawab besar berperan
sebagai katalisator perubahan di sekolahnya setelah lulus menjadi Guru Penggerak. Diperlukan
motivasi kerja, efikasi diri dan resiliensi yang baik dalam menjawab tantangan guru penggerak di
kabupaten Kutai Timur. Tujuan penelitian penelitian ini adalah 1) Pengaruh langsung motivasi kerja
terhadap resiliensi guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.2) Pengaruh langsung efikasi diri
terhadap resiliensi guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.3)Pengaruh langsung resiliensi terhadap
kinerja guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.4) Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap
kinerja guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.5) Pengaruh langsung efikasi diri terhadap kinerja
guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.6) Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kinerja
guru penggerak melalui resiliensi di Kabupaten Kutai Timur.7)Pengaruh tidak langsung efikasi diri
terhadap kinerja guru penggerak melalui resiliensi di Kabupaten Kutai Timur.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data pada
penelitian mengunakan kuesioner melalui google form. Peneliti menggunakan purposive sampling karena
jaringan internet yang tidak merata dan banyaknya guru penggerak yang sudah mutasi di daerah lain
dan menjadi kepala sekolah. Sampel yang diteliti adalah guru penggerak angkatan 5, 7 dan 8 di
kabupaten Kutai Timur sebanyak 51 guru penggerak dan 20 kepala sekolah dari para guru penggerak.
Teknik analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uji Validitas dan
reliabilitas instrumen pada penelitian ini akan diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan
penelitian pada guru penggerak angkatan 9 kelas A sebanyak 29 guru. Model rancangan penelitian ini
adalah sebagai berikut.
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Motivasi Kerja (X1) I
Efikasi Diri (X2)

Gambar 1. Konstelasi Masalah dalam Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif empat variabel penelitian terdiri dari rerata, standar deviasi, varian, median
dan modus. Secara deskriptif, data penilaian ini dapat dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel Rerata Standar Deviasi Varian Median Modus
Motivasi Kerja 71,39 7,6 49,40 71 71
Efikasi Diri 82,97 10,39 108 82 79
Resiliensi 112,48 12,70 161,31 111 110
Kinerja GP 125,35 14,82 219,57 124 127

Pengujian persyaratan analisis data dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian
persyaratan analisis data terdiri dari: uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Uji
normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan SPSS Versi 24 sebagai alat bantudalam melakukan uji normalitas. Dalam hal ini peneliti
menggunakan pengujian dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 71
Normal Parametersat Mean ,0000000
Std. Deviation 9,95014528
Most Extreme Differences Absolute ,061
Positive ,054
Negative -,061
Test Statistic ,061
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel 2, dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai probabilitas 0,200
(Asymp. Sig. (2-tailed). lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Uji lineritas dilakukan untuk menentukan teknik dalam analisis regresi apakah
variabel bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat (X3) terbentuk linear.
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Tabel 3. Ringkasan Uji Linieritas

Variabel Signifikansi Keterangan
X1 ke Z 0,328 Linier
Xoke Z 0,708 Linier
XikeY 0,155 Linier
XekeY 0,441 Linier
ZkeY 0,606 Linier

Karene semua persamaan signifikansinya lebih besar dari 0,05 jadi pengaruhnya dinyatakan linier.
Dengan demikian telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis Product Moment. Pengujian asumsi
multikolonieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan apakah terdapat dua atau lebih variabel bebas
yang berkorelasi secara linier. Hasil pengujian mulikolineritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 63,630 9,139 6,963 ,000
MOTIVASI KERJA (X1) A17 077 433 5,411 ,000 ,668 1,521
EFIKASI DIRI (X2) ,240 ,074 264 3,242,002 ,633 1,580
RESILIENSI (Z) ,345 ,094 ,320 3,689 ,000 ,559 1,788

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Penggerak (Y)

Motivasi kerja X1 memiliki nilai tolerance = 0,658 > 0,10 dan VIF = 1,521 < 10,00. Efikasi Diri X2
memiliki nilai tolerance = 0,633 > 0,10 dan VIF = 1,580 < 10,00. Resiliensi (Z) memiliki nilai tolerance =
0,599 > 0,10 dan VIF = 1,788 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak ada gejala multikolinieritas pada
semua variabel. dalam model regresi. Uji Anova dilakukan dalam 2 model untuk mengidentifikasi
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel bebas dan terikat.

Tabel 5. Uji Anova X1 dan Xz atas Z (model 1)

ANOVA-
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9319,165 2 4659,583 26,797 .000p
Residual 11824,271 68 173,886
Total 21143,437 70

a. Dependent Variable: Resiliensi
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai FHiung sebesar 26,797 dengan signifikansi Uji F sebesar (0,000).
Nilai F twbel dfi =2 dan dfz2 = 68 diperoleh nilai 3.13. Hasil perbandingan Fhitung dan Fravel diketahui 26,797
> 3.13 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan
yang diperoleh adalah motivasi kerja dan efikasi diri, secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap resiliensi.
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Tabel 6. Uji Anova X1, X2 dan Z atas Y (model 2)

ANOVA:
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17685.932 3 5895.311 56.993 .000°
Residual 6930.377 67 103.438
Total 24616.310 70

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Resiliensi, Motivasi Kerja, Efikasi Diri

Berdasarkan tabel 6 nilai Fritung sebesar 56,993 dengan signifikansi Uji F sebesar (0,000). Nilai F tabel
dfl = 3 dan df2 = 67 diperoleh nilai 3.13. Hasil perbandingan F nitung dan F wbel diketahui 56,993 > 2,73
dan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang
diperoleh motivasi kerja, Efikasi diri dan resiliensi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru penggerak.

Pengujian Hipotesis

Pengujian prasyarat analisis data menunjukan bahwa keempat variabel penilaian telah memenuhi
persyaratan untuk dilakukan pengujian statistic lebih lanjut. Perhitungan Koefisien Jalur Substruktur
I, yaitu: Motivasi Kerja (X1) dan Efikasi Diri (X2) terhadap Resiliensi (Z).

Tabel 7. Hasil Uji Linier Berganda Model I

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 82,355 6,376 12,916 0,000
Motivasi Kerja 0,327 0,092 0,366 3,565 0,001
Efikasi Diri 0,344 0,086 0,408 3,978 0,000

a. Dependent Variable: Resiliensi

Besar koefisien jalur Xi terhadap Z = 0,366, koefisien jalur X: terhadap Z = 0,408. Perhitungan
Koefisien Jalur Substruktur II, yaitu: Motivasi Kerja (X1), Efikasi Diri (X2) dan Resiliensi (Z) terhadap
Kinerja Guru Penggerak (Y).

Tabel 8. Hasil Uji Linier Berganda Model II

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 63.630 9.139 6.963 .000
Motivasi Kerja 417 .077 433 5.411 .000
Efikasi Diri .240 .074 264 3.242 .002
Resiliensi .345 .094 .320 3.689 .000
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Selanjutnya model akhir diagram jalur dari variabel-variabel penelitian tersebut dapat divisualisai
sebagai berikut.

Motivasi Kerja (X1)

2 = 0,531

Efilkasi Diri (x2)

Gambar 2. Model Akhir Diagram Jalur

Berdasarkan gambar 2 dapat ditentukan:
a. Nilai pengaruh langsung pYXi= 0,433
b. Nilai pengaruh tidak langsung dari nilai koefisien jalur pZXi dikalikan dengan nilai koefisien jalur
oYZ, yaitu: X1 — Z — Y =(0ZX1) x (0YZ) = (0,366 x 0,320) =0,1178
c. Total pengaruh yang timbul dari motivasi kerja terhadap kinerja guru penggerak melalui resiliensi
adalah: X1 —» Z — Y = (0YX1) + {(0ZX1) x (0YZ)} = 0,433 + 0,117 = 0,550
d. Nilai pengaruh langsung pYXa= 0,264
e. Nilai pengaruh tidak langsung dari nilai koefisien jalur 0ZXz dikalikan dengan nilai koefisien jalur
0YZ, yaitu: X2 — Z — Y = (0ZX2) x (0YZ) = (0,408 x 0,320) = 0,13056
f. Total pengaruh yang timbul dari efikasi diri terhadap kinerja guru penggerak melalui resiliensi
adalah: X2 > Z — Y = (0YX2) + {(0YX2 x (0YZ)} = 0,264 + 0,131 = 0,395
Untuk mengetahui signifikansi variabel interverning terhadap variabel yang lain peneliti
mengunakan Uji Sobel. Berdasarkan nilai koefisien sebagai acuan perhitungan sobel tes.

Tabel 9. Hasil Kalkulator Sobel Tes Jalur I

Motivasi Kerja Test Statistic P-Value
A 0,366 2,587 0,009

B 0,320

SEa 0,092

SEb 0,094

Berdasarkan tabel 4.20 nilai P-Value yang diperoleh 0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru penggerak melalui
variabel resiliensi (intervening) atau secara tidak langsung variabel resiliensi mampu memediasi
pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru penggerak di kabupaten Kutai Timur.

Tabel 10. Hasil Kalkulator Sobel Tes Jalur 2

Motivasi Kerja Test Statistic P-Value
A 0,408 2,765 0,006

B 0,320

SEa 0,086

SEb 0,094

Berdasarkan tabel 10 nilai P-Value yang diperoleh 0,006 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru penggerak melalui variabel
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resiliensi (intervening) atau secara tidak langsung variabel resiliensi mampu memediasi pengaruh
variabel efikasi diri terhadap kinerja guru penggerak di kabupaten Kutai Timur.

Pembahasan

Penelitian ini mengajukan tujuh hipotesis. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kelima
hipotesis yang diajukan semuanya diterima. Sehubungan diterimanya hipotesis tersebut, maka perlu
dilakukan pembahasan lebih lanjut, sebagai berikut.

a. Motivasi kerja (X1) terhadap resiliensi (Z)

Hubungan motivasi kerja dan resiliensi saling mendukung dan memperkuat. Guru yang sangat
termotivasi untuk bekerja cenderung lebih tahan terhadap stres dan tantangan di tempat kerja. Mereka
memiliki tujuan yang jelas dan komitmen yang kuat untuk mencapainya, yang membantu mereka
mengatasi tantangan dan tetap produktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi motivasi dan dimensi sosial dari resiliensi guru
mendorong kinerja guru, masing-masing dipengaruhi oleh kelebihan tugas (secara negatif) dan
tuntutan peran (secara positif) bersama dengan dukungan sekolah. ketahanan guru dapat menahan
tuntutan pekerjaan yang negatif dan meningkatkan sumber daya pekerjaan yang positif untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja mereka dalam konteks masyarakat dan pendidikan tertentu.
Implikasi untuk mengembangkan ketahanan guru dalam menghadapi tantangan dan kesulitan sehari-
hari diusulkan untuk membantu guru agar tidak hanya bertahan, pulih, dan berkembang, tapi juga
untuk membangun rantai ketahanan potensial yang mempengaruhi sistem kinerja pada yang penuh
perubahan (Chen & Chi-Kin Lee, 2022).

b. Efikasi Diri (X2) terhadap Resiliensi (Z)

Efikasi diri (self-efficacy) dan resiliensi (resilience) adalah dua konsep yang sering dipelajari dalam
psikologi dan pengembangan pribadi karena keduanya berperan penting dalam kemampuan individu
untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan. Efikasi diri berperan penting dalam membangun
dan meningkatkan resiliensi individu. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi lebih
termotivasi untuk menghadapi tantangan dan cenderung lebih gigih dalam mencapai tujuan mereka,
yang menghasilkan peningkatan resiliensi (Cassidy, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga tahap proses resiliensi: yang pertama melibatkan
mengidentifikasi sifat dan kualitas ketahanan, seperti efisiensi diri, yang dapat membantu instruktur
mengatasi tantangan; yang kedua melibatkan proses adaptasi, di mana orang mencoba untuk
memupuk sifat-sifat ketahanan. Individu berhasil menyelesaikan fase ketiga, yang mengambil
pendekatan multidisiplin dan dipaksa oleh rintangan untuk mengembangkan kekuatan atas masalah
(Jaeh & Madihie, 2019).

c¢. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y)

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati & Kaluge, 2020)
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dengan arah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi atau dorongan seorang guru dalam mengajar akan berpengaruh pada ki-nerjanya.
Semakin tinggi motivasi dalam be-kerja, dalam hal ini mengajar akan berdampak positif pada
kinerjanya. Penelitian lainnya yang mengemukakan jika motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai juga diungkapkan oleh (Fauziyyah et al., 2023), Motivasi kerja, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, sangat mempengaruhi kinerja karyawan, mengarah pada kinerja yang lebih produktif dan
efisien.(Fahriana & Sopiah, 2022). Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMK Muhammadiyah Salatiga (Ahmadiansah, R. 2016).

d. Efikasi Diri (X2) terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y)
Inti dari efikasi diri adalah pembangunan keyakinan seseorang bahwa mereka mampu
berperilaku dan bertindak secara positif. Efikasi diri membantu guru percaya pada kemampuan
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mereka. Penanaman keyakinan ini akan menghasilkan rasa optimis dalam diri, yang secara tidak
langsung akan mampu meningkatkan kinerja guru. Menurut hasil penelitian, semakin tinggi efikasi
diri, semakin tinggi keyakinan guru terhadap kemampuan mereka. Ini akan berdampak pada seberapa
baik guru berhasil dalam proses belajar mengajar.

Sesuai dengan penelitian tingkat efikasi diri yang lebih tinggi mengarah pada pencapaian kinerja
yang lebih baik dan tingkat emosi yang lebih rendah (Bandura, 1982). Peningkatan efikasi diri akan
turut meningkatkan kinerja guru. Sebaliknya ketika efikasi diri guru menurun maka hal tersebut akan
turut menurunkan tingkat kinerja guru pula. Untuk itu perlu kiranya untuk dipikirkan bahwa guru
BK membutuhkan lingkungan yang mampu menstimulasi timbulnya efikasi diri pada diri guru
sehingga akan berimbas langsung terhadap kinerjanya.(Kahar et al., 2023). Efikasi diri menjadi factor
penting para guru untuk menjadi guru penggerak (Asy’ari & Rufaiqoh, 2023). Efikasi diri berpengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru(Fauziyyah et al., 2023). efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi efikasi diri
guru, maka semakin tinggi pula kinerja guru (Bustami et al., 2022).

e. Resiliensi (Z) terhadap Kinerja Guru Penggerak (Y)

Resiliensi adalah kekuatan yang dimiliki seseorang untuk menghadapi, mengatasi, dan untuk
menjadi kuat terhadap kesulitan hidup yang tak dapat dihindari. Selain itu resiliensi dapat diartikan
sebagai ilmu psikologi positif yang menginstruksikan individu untuk lebih realistis dalam menghadapi
masalah dalam hidup. Jika resiliensi guru terganggu makan akan berpengaruh juga dengan kinerja
seorang guru (Sentana I. K., Wiyasa I. K.2021).

Penelitian yang relevan membuktikan terdapat kontribusi yang signifikan resiliensi diri guru
terhadap kinerja guru Guru SD Gugus 1 Kecamatan Blahbatuh Tahun Ajaran 2020/2021. Jadi semakin
baik resiliensi diri guru maka kinerja guru semakin meningkat. Guru yang memiliki resiliency tinggi
akan mampu mengambil langkah-langkah keputusan yang paling tepat untuk mengatasi masalah serta
mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi, lingkungan sekitar dan perubahan (Utami &
Putra, 2020).

f. Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru penggerak (Y) Melalui Resiliensi (Z)

Dalam penelitian ini terdapat pengaruh tidak langsung yang menghubungkan antara motivasi
kerja guru terhadap kinerja guru penggerak di kabupaten Kutai Timur. Penelitian yang relevan dengan
resiliensi akademik menunjukkan peran mediasi antara antara kebutuhan psikologis dasar dan prestasi
akademik; kepuasan kebutuhan psikologis dasar akan memfasilitasi kinerja selanjutnya. kinerja
selanjutnya melalui peran positif dari resiliensi (Liu & Huang, 2021).

g. Efikasi Diri (X2) terhadap Kinerja Guru penggerak (Y) Melalui Resiliensi (Z)

Dalam penelitian ini terdapat pengaruh tidak langsung yang menghubungkan antara efikasi diri
guru terhadap kinerja guru penggerak melalui resiliensi guru penggerak di kabupaten Kutai Timur.
Hal ini sesuai pendapat bahwa guru yang lebih tangguh lebih cenderung untuk mahir dalam
mengelola lingkungan sekolah dan lembaga tempat mereka bekerja dan mengalami lebih sedikit
kecemasan sebagai hasilnya. Selain itu juga berpendapat bahwa guru dengan ketahanan yang lebih
besar mengalami lebih sedikit ketegangan dan mengalami tingkat persatuan yang lebih tinggi,
sehingga menghasilkan lebih banyak rasa memiliki yang lebih kuat dan kepercayaan diri yang lebih
besar pada kemampuan mereka untuk memenuhi standar (Beltman et al., 2011). (Li, 2023)

Program guru penggerak adalah salah satu program pembelajaran professional yang
diselenggarakan secara nasional yang diharapkan mampu menjawab tantangan-tantangan pendidikan
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan dampak dari program pembelajaran profesional pada
semua variabel, kecuali Komitmen Guru terhadap Profesi dan Dukungan Sekolah. Temuan ini
berkontribusi pada penelitian yang terus berkembang yang mengkonseptualisasikan ketahanan guru
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sebagai sebuah konstruk multidimensi dan berimplikasi pada program pembelajaran profesional guru
(Fernandes et al., 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
Motivasi kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru penggerak, artinya meningkatnya
motivasi guru akan mengakibatkan peningkatan kinerja guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur.
Kedua, Efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru penggerak, artinya
meningkatnya efikasi diri guru akan mengakibatkan peningkatan kinerja guru penggerak di
kabupaten Kutai Timur. Ketiga, Resiliensi guru berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru
penggerak, artinya meningkatnya resiliensi guru atau ketangguhan dalam diri guru akan
mengakibatkan peningkatan kinerja guru penggerak di penggerak Kabupaten Kutai Timur. Keempat,
Motivasi kerja berpengaruh langsung positif terhadap resiliensi guru penggerak, artinya
meningkatnya motivasi kerja guru akan mengakibatkan peningkatan resiliensi guru penggerak di
Kabupaten Kutai Timur. Kelima, Efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap resiliensi guru
penggerak, artinya meningkatnya efikasi diri guru akan mengakibatkan peningkatan resiliensi guru
penggerak di Kabupaten Kutai Timur. Keenam, Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja melalui resiliensi guru penggerak di Kabupaten Kutai Timur. Ketujuh, Terdapat
pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja guru penggerak melalui resiliensi di
Kabupaten Kutai Timur.
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